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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1  Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari Pandemi Covid-

19 terhadap Minat Belajar Kewirausahaan dan Pengantar Bisnis pada Mahasiswa 

Pendidikan Bisnis, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Medan, Stambuk 2018. 

Dalam hal ini, Pandemi Covid-19 meupakan variabel independent. Minat Belajar 

Kewirausahaan dan Minat Belajar Pengantar Bisnis merupakan variabel 

dependen.  

Untuk menganalisis hubungan antar variabel tersebut, penelitian ini 

menggunakan Partial Least Square (PLS). Berdasarkan analisis dan pembahasan 

pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan hubungan yang negative dan  

tidak signifikan antara Pandemi Covid-19 dengan Minat Belajar 

Kewirausahaan. Hal ini berarti bahwa situasi Pandemi Covid-19 tidak 

berpengaruh secara langsung terhadap Minat Belajar Kewirausahaan. 

Sekalipun dalam penelitian ini Pandemi Covid-19 tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Minat Belajar Kewirausahaan, variabel ini masih 

memiliki peluang untuk dapat memiliki pengaruh jika diteliti dengan 

sampel yang berbeda.  
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2. Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan adanya hubungan langsung dan 

positif antara Pandemi Covid-19 dan Minat Belajar Pengantar Bisnis. 

Hal ini berarti bahwa situasi dari Pandemi Covid-19 mampu 

meningkatkan minat seseorang dalam belajar Pengantar Bisnis.  

3. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa Pandemi Covid-19 

berpengaruh positif terhadap Minat Belajar Kewirausahaan dan 

Pengantar Bisnis berpengaruh secara positif dan signifikan. Hal 

tersebut dibuktikan dengan nilai R Square  sebesar 0.735. Ini 

menunjukkan bahwa situasi Pandemic Covid-19 dapat mempengaruhi 

minat belajar pada mata kuliah Kewirausahan dan Pengantar Bisnis 

pada mahasiswa.   

 

 

5.2  Saran  

Berdasarkan pengamanan penelitian selama melaksanakan penelitian pada 

mahasiswa Pendidikan Bisnis, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Medan, 

Stambuk 2018 :  

1. Mahasiswa diharapkan untuk lebih memahami masalah yang terjadi di 

lingkungan. Mahasiswa diharapkan juga untuk lebih aware terhadap 

perubahan yang terjadi, baik perubahan pada lingkungan, perekonomian, 

pendidikan hingga sosial 
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2. Untuk meningkatkan minat belajar terhadap kewirausahaan dan pengantar 

bisnis dibutuhkan bantuan dari semua pihak. Dosen diharapkan mampu 

menciptakan suasana perkuliahan yang efektif terutama pada mata kuliah 

kewirausahaan, dengan cara membuat penugasan-penugasan kuliah secara 

praktek dan observasi langsung terkait wirausaha. Dengan demikian, 

mahasiswa lebih tertarik untuk belajar kewirausahaan dan nantinya 

diharapkan memiliki minat terhadap wirausaha.  

3. Universitas khususnya Fakultas Ekonomi harus senantiasa meningkatkan 

proses belajar mengajar melalui pemberian pengembangan diri dan 

evaluasi terhadap diri mahasiswa atas kemampuan yang dimilikinya, 

sehingga mahasiswa memiliki minat dalam belajar kewirausahaan dan 

pengantar bisnis serta keberanian untuk terjun ke dunia wirausaha.  

4. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penelitian yang lebih 

luas dengan menggunakan populasi dan sampel yang lebih banyak 

sehingga hasil penelitian ini lebih representative. Selain itu juga 

diharapkan mampu mengkaji variabel-variabel lain yang tidak diteliti di 

dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha. Serta 

menambah periode penelitian sehingga penelitian dapat dilaksanakan 

dengan efektif dan efisien.   
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5.3  Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan waktu, pengetahuan dan minimnya jumlah responden yang 

ada, populasi yang diteliti pada penelitian ini hanya berjumlah 53 mahasiswa 

saja. Juga keterbatasan dalam memperoleh jurnal yang memiliki masalah yang 

serupa.  

Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden 

melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang 

sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan 

pemahaman yang berbeda tiap responden, juga factor lain seperti kejujuran 

dalam pengisian pendapat responden dalam kuesionernya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


